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Maulana Akbar, (2020): Pengaruh Analisis Transaksi Terhadap 
Kemampuan Menyusun Jurnal Pada Mata 
Pelajaran Akuntansi di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru  
 
Penelitian in bertujuan untuk mengetahui pengaruh analisis transaksi terhadap 
kemampuan menyusun jurnal pada mata pelajaran akuntansi di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi 
oleh permasalahan masih ada siswa yang kesulitan dalam melakukan penjurnalan, 
siswa selalu salah dalam menentukan akun-akun yang dipengaruhi oleh transaksi 
yang terjadi, masih ada siswa yang belum selesai dalam tugas mengerjakan jurnal, 
masih ada sebagian siswa yang belum mencapai KKM (kriteria ketuntasan 
minimal) pada mata pelajaran akuntansi. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
ex post facto. Jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 72 orang. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X akuntansi Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru, sedangkan objeknya adalah pengaruh analisis 
transaksi terhadap jurnal pada mata pelajaran akuntansi di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode kuisioner dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan 
adalah analisis deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa analisis transaksi sudah mempengaruhi jurnal, analisis transaksi sudah 
menentukan akun-akun yang muncul oleh transaksi yang terjadi, analisis transaksi 
sudah menentukan nominal akun yang dipengaruhi oleh transaksi yang terjadi.  
 















Maulana Akbar, (2020): The Effect of Transactional Analysis on the Ability 
of Journal on Accounting Subject at Vocational 
High School of Muhammadiyah 2 Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the effect of transactional analysis on the ability 
of journal on Accounting subject at Vocational High School of Muhammadiyah 2 
Pekanbaru.  This research was instigated by the problems namely: students were 
difficult in journaling, they always made a mistake in determining accounts 
influenced by the transaction occurred, they did not yet complete the journal task, 
and they could not pass the minimum standard of passing grade on Accounting 
subject.  It was Ex Post Facto research.  72 students were the population of this 
research.  The subjects of this research were the tenth-grade students of 
Accounting at Vocational High School of Muhammadiyah 2 Pekanbaru, and the 
object was the effect of transactional analysis toward journal on Accounting 
subject at Vocational High School of Muhammadiyah 2 Pekanbaru.  
Questionnaire and documentation were the methods of collecting the data.  
Analyzing the data was done by using quantitative descriptive analysis.  Based on 
the research findings, transactional analysis affected journal, transactional analysis 
determined accounts appeared by the transaction occurred, and transactional 
analysis determined account nominal influenced by the transaction occurred. 
 







(: أثر تحليل المعاملة في الصحيفة في مادة المحاسبة ٠٢٠٢موالنا أكبر، )
 بكنبارو ٠الثانوية المهنية  محمديةبمدرسة 
ىذا البحث يهدف إىل معرفة أثر حتليل املعاملة يف الصحيفة يف مادة احملاسبة 
دون بكنبارو. وخلفيتو ىي وجود التالميذ الذين جي ٢الثانوية املهنية  حممديةمبدرسة 
صعوبة يف كتابة الصحيفة، والتالميذ الذين خيطؤون دائما يف حتديد احلسابات اليت تتأثر 
باملعامالت اليت حتدث، والتالميذ الذين مل ينتهوا من كتابة الصحيفة، والتالميذ الذين مل 
حيصلوا على حد املعيار األدىن ملادة احملاسبة. ونوع ىذا البحث ىو حبث حتليل ارجتاعي. 
 حممديةتلميذا. وأفراده تالميذ الفصل العاشر لقسم احملاسبة مبدرسة  ٢٢د جمتمعو وعد
بكنبارو، وموضوعو أثر حتليل املعاملة يف الصحيفة يف مادة احملاسبة  ٢الثانوية املهنية 
بكنبارو. والبيانات حصل عليها الباحث من خالل  ٢الثانوية املهنية  حممديةمبدرسة 
ومت حتليل البيانات بتحليل وصفي كمي. ونتيجة البحث دلت على االستبيان والتوثيق. 
أن حتليل املعاملة أثّر الصحيفة، وحتليل املعاملة عّّي احلسابات اليت تتأثر باملعامالت اليت 
 حتدث، وحتليل املعاملة عّّي امسّي احلسابات اليت تتأثر باملعامالت اليت حتدث.
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A. Latar Belakang 
 Dunia pendidikan tidak terlepas dari proses kegiatan belajar dan 
pembelajaran. Kedua aspek tersebut merupakan tulang punggung dalam 
pendidikan yang pada akhirnya akan mengarah pada tujuan pendidikan 
nasional. Intisari dari tujuan pendidikan nasional yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Oleh sebab itu, dalam proses mencerdaskan kehidupan 
bangsa para pelaku pendidikan harus melaksanakan perannya dengan baik 
terutama dalam proses belajar dan pembelajaran. 
 Begitu pula dalam menyusun laporan keuangan, yang dimulai dari 
transaksi sampai penyusunan komponen laporan keuangan yang berupa 
laporan Neraca, Laba Rugi, dan Arus Kas ada beberapa tahap yang perlu 
dilakukan. Langkah awal yang dilakukan adalah menganalisis transaksi untuk 
membantu dalam penyusunan jurnal. Dan melakukan pencatatan sesuai 
dengan yang ada pada bukti transaksi sebagai mana dalam Q.S Al-Baqarah 
Ayat 282. Firman Allah SWT : 
َُُْكىْ   ْنَْٛكتُْة تَّٛ َٔ  ُُِۗ ْٕ ُ ٗ فَاْكتُث ًًّّ َس ٗ اََجٍم يُّ
ٰٓ
ٍ اِٰن ْٚ ُْتُْى تَِذ ا اَِرا تََذاَٚ ْٰٕٓ ٍَ ٰاَيُُ ْٚ اََُّٚٓا انَِّز
ٰٓ ٰٚ
  ِّ ْٛ ْ٘ َعهَ هِِم انَِّز ًْ ْنُٛ َٔ ُ فَْهَْٛكتُْةْۚ 
ُّ ّللّاٰ ًَ ا َعهَّ ًَ ٌْ َّْٚكتَُة َك ََل َٚأَْب َكاتٌِة اَ َٔ  تِانَْعْذِلِۖ 
َكاتٌِةٌۢ
 ْٔ ًّْٛٓا اَ ِّ اْنَحكُّ َسفِ ْٛ ْ٘ َعهَ ٌَ انَِّز ٌْ َكا ـ ًّاُۗ فَاِ ْٛ ُُّْ َش ََل َْٚثَخْس ِي َٔ  ّٗ َ َستَّ
ْنَٛتَِّك ّللّاٰ َٔ انْ َحكُّ 






 ٌْ اِء اَ ََٓذَۤ ٍَ انشُّ ٌَ ِي ْٕ ٍْ تَْشَض ًَّ ٍِ ِي اْيَشاَٰت َّٔ ٍِ فََشُجٌم  ْٛ َا َسُجهَ ْٕ ٌْ نَّْى َُٚك ِ َجانُِكْىْۚ  فَا سِّ
ََل  َٔ ا ُۗ  ْٕ اُء اَِرا َيا ُدُع ََٓذَۤ ََل َٚأَْب انشُّ َٔ  ُٖۗ ا اَْلُْخٰش ًَ َش اِْحٰذىُٓ ا فَتَُزكِّ ًَ تَِضمَّ اِْحٰذىُٓ
ُو  َٕ اَْل َٔ  ِ
َُْذ ّللّاٰ ُۗ ٰرنُِكْى اَْلَسطُ ِع  ّ ٗ اََجهِ
ٰٓ
ا اِٰن ْٛشًّ ْٔ َكثِ ا اَ ْٛشًّ ُِ َصِغ ْٕ ٌْ تَْكتُثُ ا اَ ْٰٕٓ ًُ تَْسـ َ
َُُْٛكْى فَهََْٛس  ََٓا تَ ْٔ ُْٚش ٌَ تَِجاَسجًّ َحاِضَشجًّ تُِذ ْٕ ٌْ تَُك ٰٓ اَ ا اَِلَّ ْٰٕٓ ٰٓٗ اََلَّ تَْشتَاتُ َٰ اَْد َٔ َٓاَدِج  نِهشَّ
ٌْٛذ ەُۗ  ِٓ ََل َش َّٔ سَّ َكاتٌِة 
ََل َُٚضاَۤ َٔ ا اَِرا تَثَاَْٚعتُْى ِۖ  ْٰٓٔ ُذ ِٓ اَْش َٔ َْاُۗ  ْٕ ُْٛكْى ُجَُاٌح اََلَّ تَْكتُثُ َعهَ
ٍء َعهِْٛ ٌى - ْٙ ُ تُِكمِّ َش
ّللّاٰ َٔ  ُۗ ُ
ُكُى ّللّاٰ ًُ َُٚعهِّ َٔ  ُۗ َ
اتَّمُٕا ّللّاٰ َٔ  تُِكْى ُۗ 
ٌقٌۢ ْٕ ّٗ فُُس ا فَاََِّ ْٕ ٌْ تَفَْعهُ اِ َٔ
1٢٨٢ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak 
ada dua orang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada 
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya 
                                                             






hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada 
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
Berdasarkan ayat di atas menjelaskan agar kita melakukan pencatatan 
transaksi bisnis yang terjadi dari sebuah bukti transaksi sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. Selanjutnya bukti transaksi akan di analisis guna 
untuk mengetahui apa saja akun-akun yang dipengaruhi oleh transaksi 
tersebut.  
Dalam akuntansi, proses pencatatan selalu dimulai dengan 
menganalisis setiap transaksi yang terjadi dalam perusahaan. Analisis ini 
mengandung pengertian bahwa seorang akuntan harus dapat menentukan 
pengaruh dari masing-masing transaksi terhadap akun. Pada tahapan ini, 
akuntan sudah selayaknya memiliki pemahaman yang baik mengenai defenisi 
atau pengertian dari aktiva, kewajiban, ekuitas, prive, pendapatan, dan beban 
yang semuanya itu merupakan akun utama laporan keuangan. Setelah 
transaksi dianalisis, langkah selanjutnya adalah mencatat kandungan 
informasi yang ada pada setiap transaksi ke dalam jurnal (tentu saja setelah 
kandungan informasi tadi diterjemahkan ke dalam akun-akun).
2
 
Transaksi dicatat kedalam jurnal secara kronologis, yaitu berdasarkan 
urutan waktu terjadinya transaksi, jurnal akan memperlihatkan pengaruh 
setiap transaksi terhadap akun dalam bentuk debet kredit. Lewat prosedur 
debet kredit inilah kita dapat melihat kenaikan ataupun penurunan atas saldo 
masing-masing akun. 
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Transaksi sebagai mana telah dijelaskan diatas, kemudian direkam 
dalam formulir-formulir yang relevan untuk dijadikan dokumen sebagai alat 
pembuktian bahwa telah terjadi transaksi keuangan. Bukti atau dokumen 
tersebut kemudian dicatat dalam sebuah buku harian, harus dilakukan analisis 
yang mengakibatkan bertambah atau berkurang dalam suatu pos tertentu. 
Analisis tersebut adalah sebegai berikut:
3
 
Tabel I. 1  
CONTOH ANALISIS TRANSAKSI 
No. Dokumen Hal yang bertambah Hal yang 
berkurang 
1 Faktur Penjualan Piutang usaha dan penjualan Barang 
dagang atau 
jasa 
2 Faktur Pembelian Pembelian atau aktiva dan utang 
usaha 
Assets 
3 Kuitansi Penerimaan 
Uang 
Uang (Kas), Penjualan/Pendapatan 








Pembelian atau aset atau barang 
atau beban dan potongan pembelian 
Utang usaha 
5 Nota Kredit Utang usaha dan Retur pembelian Barang atau 
persediaan 
barang 




7 Bukti Memorial Tergantung pada jenis transaksi 
misalnya: Beban, Pendapatan dan 
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Jurnal merupakan media pencatatan transaksi secara kronologis 
berupa pendebitan dan pengkreditan perkiraan beserta penjelasan yang 
diperlukan dari transaksi tersebut.
4
Standar akuntansi merupakan masalah 
penting dalam profesi dan semua pemakai laporan yang memiliki 
kepentingan terhadapnya. Oleh karena itu, mekanisme penyusunan standar 
akuntansi harus diatur sedemikian rupa sehingga dapat memberikan kepuasan 
kepada semua pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan
5
.  
 Standar akuntansi saat ini umumnya disusun oleh lembaga resmi yang 
di akui oleh pemerintah, profesi, dan umum. Kalau di Indonesia yang 
berwenang menyusun ini adalah Dewan Standar Akuntansi Keuangan yang 
berada dibawah naungan Ikatan Akuntan Indonesia
6
. 
Siswa yang bisa menganalisis transaksi akan lebih mudah dalam 
menyelesaikan tugas penjurnalan sesuai dengan persamaan dasar akuntansi. 
Realita dilapangan tepatnya di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 
2 pekanbaru khususnya siswa kelas X jurusan akuntansi, proses pembelajaran 
materi penjurnalan sudah dilakukan dengan baik dengan rencana perencanaan 
pembelajaran yang sudah dibuat. Dibuktikan dengan adanya pelajaran 
produktif akuntansi yang ada di jurusan akuntansi Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammdiyah 2 Pekanbaru ini. Standar Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) pada mata pelajaran akuntansi ini adalah 85. 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang peniliti lakukan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru, peniliti menemukan 
gejala gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang kesulitan dalam melakukan penjurnalan 
2. Siswa selalu salah dalam menentukan akun akun yang di pengaruhi oleh 
transaksi yang terjadi 
3. Masih ada siswa yang belum selesai dalam tugas mengerjakan jurnal 
4. Masih ada sebagian siswa belum mencapai KKM  (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) pada mata pelajaran akuntansi 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Analisis Transaksi Terhadap 
Kemampuan Menyusun Jurnal Pada Mata Pelajaran Akuntansi Di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadinya kesalahan dalam memahami penelitian ini, 







1. Analisis Transaksi  
Merupakan tahap yang melibatkan penggunaan rasio, persentase, 




Analisis transaksi sebenarnya merupakan tahap yang paling awal 
dan sangat menentukan kenenaran pencatatan ke dalam jurnal. Untuk 
dapat menganalisis bukti transaksi persyaratan utamanya harus 
menguasai dan memahami masalah rekening dan pengelompokkannnya.
8
 
Analisis transaksi merupakan tahap awal sebelum melakukan 
pencatatan. Transaksi adalah setiap kejadian yang mengubah posisi 
keuangan atau hasil usaha entity yang dilaporkan (perusahaan/lembaga).
9
 
Berdasarkan pengertian diatas, analisis transaksi merupakan proses 
awal yang dilakukan sebelum memulai pencatatan. Analisis transaksi 
yang baik akan dapat membantu mengetahui akun-akun apa saja yang 
muncul dan bertambah atau berkurang dalam suatu pos tertentu. 
2. Jurnal 
Jurnal dikenal sebagai catatan pertama dalam proses akuntansi. 
Catatan sebelumnya atas transaksi dilakukan diatas secarik kertas yang 
menjadi bukti transaksi. Dalam bukti transaksi yang terkirim keluar 
perusahaan tidak teridentifikasi mekanisme debet dan kredit sebagai 
bagian dari proses akuntansi formal. Untuk kepentingan internal dapat 
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Jurnal adalah media yang digunakan untuk mencatat transaksi 
perusahaan secara ringkas, permanen, dan lengkap, serta disusun secara 
kronologis untuk referensi dimasa depan.
11
 
Jurnal adalah buku harian untuk mencatat transaksi keuangan 
secara kronologis (menurut urutan tanggal) kedalam kelompok akun 
debet dan akun kredit.
12
 
Berdasarkan teori di atas, bahwa jurnal adalah buku harian yang 
digunakan sebagai tempat pertama kalinya sebuah transaksi perusahaan 
yang terjadi dilakukan pencatatan secara kronologis, sistematis permanen 
guna untuk menjadi bahan referensi di masa mendatang. 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasikan 
masalahnya sebagai berikut: 
a. Kurangnya pengaruh analisis transaksi terhadap kemampuan 
menyusun jurnal pada mata pelajaran akuntansi di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
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b. Dalam proses pembelajaran berlangsung, guru kurang efektif dalam 
menyampaikan materi analisis transaksi. 
c. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi analisis transaksi terhadap 
jurnal pada mata pelajaran akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
 Berdasarkan Identifikasi di atas, maka penelitian dibatasi pada: 
Pengaruh Analisis Transaksi Terhadap Kemampuan Menyusun Jurnal 
Pada Mata Pelajaran Akuntansi Di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka 
rumusan penelitian ini yaitu: Apakah ada pengaruh yang signifikan 
analisis transaksi terhadap kemampuan menyusun jurnal pada mata 
pelajaran akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 
Pekanbaru. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara Analisis Transaksi 
Terhadap Kemampuan Menyusun Jurnal Pada Mata Pelajaran Akuntansi 






2. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti, menambah pengetahuan peneliti dalam mengetahui 
Pengaruh Analisis Transaksi Terhadap Kemampuan Menyusun 
Jurnal Pada Mata Pelajaran Akuntansi Di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
2. Bagi Guru, dapat meningkatkan efektifitas proses pembelajaran 
tentang analisis transaksi pada mata pelajaran akuntasi. 






A. Konsep Teoretis 
1. Analisis Transaksi 
a. Pengertian analisis transaksi 
Analisis transaksi merupakan tahap awal sebelum melakukan 
pencatatan. Transaksi adalah setiap kejadian yang mengubah posisi 




Analisis transaksi merupakan tahap awal sebelum melakukan 
pencatatan. Untuk mencatat transaksi ke sebuh buku, harus 
dilakukan analisis yang mengakibatkan bertambah atau berkurang 
dalam suatu pos tertentu.
14
 
Analisis transaksi sebenarnya merupakan tahap yang paling 
awal dan sangat menentukan kenenaran pencatatan ke dalam jurnal. 
Untuk dapat menganalisis bukti transaksi persyaratan utamanya 




Berdasarkan pengertian diatas, analisis transaksi merupakan 
proses awal yang dilakukan sebelum memulai pencatatan. Analisis 
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transaksi yang baik akan dapat membantu mengetahui akun-akun 
apa saja yang muncul dan bertambah atau berkurang dalam suatu pos 
tertentu. 
b. Langkah-langkah analisis transaksi 
Analisis transaksi yang terjadi pada suatu perusahaan seperti 
perusahaan jasa dan perusahaan dagang di maksudkan untuk di 
analisis dan langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a) Memahami siklus tempat terjadinya transaksi. Transaksi terjadi 
dalam kelompok siklus transaksi mana. Apakah siklus 
pendapatan, pengeluaran produksi atau keuangan. 
b) Mengenali akun yang terpengaruh dalam tiap siklus transaksi. 
Memahami pengaruh tranasaksi terhadap saldo akun. 
c) Mengenali laporan keuangan sebagai tempat menyajikan akun 
tersebut terdapat dalam neraca atau laporan laba rugi. 
d) Buat bentuk dasar persamaan akuntansi dengan menempatkan 
nama-nama akun dalam neraca, dengan susunan kolom dari kiri 
ke kanan. Tempatkan akun aktiva sebelah kiri, kelompok 
kewajiban sebelah tengah, dan kelompok modal sebelah kanan. 
e) Pastikan pengaruh transaksi yang terjadi tersebut, apakah 










Perangkat ikhtisar mendasar dalam akuntansi adalah akun. 
Akun adalah formulir atau media yang digunakan untuk 
mengelompok transaksi-transaksi yang sejenis kedalam satu nama 
kelompok transaksi dan tempat untuk mencatat penambahan serta 
pengurangan yang terjadi dalam kelompok tersebut.
17
 Akun 
merupakan perangkat ikhtisar yang mendasar dalam akuntansi, 
analisis transaksi mengandung pengertian bahwa seseorang harus 
dapat menentukan pengaruh dalam masing-masing transaksi 
terhadap akun.
18
 Akun biasanya disebut berurutan sesuai dengan 
yang disebutkan dalam laporan keuangan, dibawah akan dijelaskan 
secarasingkat urutan akun. 
Aset atau harta adalah sumber daya yang dimiliki oleh entitas 
bisnis atau usaha. Sumber daya ini bisa bersifat lancar atau tetap, 
berbentuk fisik ataupun hak yang mempunyai nilai ekonomis. 
Contohnya, kas, piutangusaha, perlengkapan, beban dibayar dimuka, 
bangunan peralatan, tanah dan hak paten
19
. 
Kewajiban adalah utang kepada pihak luar (pemberi pinjaman 
disebut sebagai kreditor). Kewajiban sering mudah dikenali di neraca 
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dengan nama akun yang disertai dengan utang. Contohnya, utang 
usaha, wesel bayar, utang gaji, pendapatan diterima dimuka.
20
 
Pendapatan adalah peningkatan ekuitas pemilik yang 
dilibatkan oleh proses penjualan barang atau jasa kepada pembeli. 
contohnya, pendapatan honor, pendapatan komisi, penjualan
21
. 
Beban merupakan hasil dari penggunaan asset atau jasa dalam 
proses menghasilkan pendapatan.
22
 Contohnya beban gaji karyawan, 
beban sewa, beban utilitas (listri, air, dan telepon), beban habis pakai 
dan beban lain-lain. Tabel dibawah ini adalah tampilan dari bagan 
akun yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan laporan keuangan 
atau pengguna lainnya, akun dalam bagan akun tersebut sudah diberi 
nomor untuk referensi. 
Tabel II. 1 
DAFTAR PT. MAJU SENTOSA 





1.4 Asuransi dibayar dimuka 
1.5 Tanah 
1.6 Peralatan kantor 
 
4.   Pendapatan 
4.1  Pendapatan jasa 
 
 
5.   Beban 
5.1  Beban upah 
                                                             
20
Jamaes M. Reeve, et al. Pengantar Akuntansi Adaptasi Indonesia. (Jakarta: SalembaEmpat, 
2009), hal. 57 
21
Hery.Op Cit., hal.14. 
22






2.   Kewajiban 
2.1  Utang usaha 
2.2  Sewa diterima dimuka 
 
3.   Ekuitas Pemilik 
3.1  Modal Andre 
3.2  Penarikan Andre 
5.2  Beban sewa 
5.4  Beban utilitas 
5.5  Beban perlengkapan 
5.6  Beban rupa-rupa 
 
Contoh analisis transaksi 1: 
1 Desember tuan sahabat menanamkan uangnya untuk membuka 
bengkel motor sebesar Rp. 10.000.000,- 
    Analisis : 
Tuan sahabat menanamkan uangnya berarti akunnya berupa modal 
sehinga kas bertambah. Apabila menanamkan modal dapat dikatakan 
modal bertambah kas juga bertambah. Pencatatannya didalam jurnal 
sebagai berikut: 
Tabel II. 2 
JURNAL 
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 
2008         
1  Desember Kas   10.000.000   










27 Januari 2011, telah dicatat beban usaha berjumlah Rp. 
2.750.masing-masing sebagai berikut: 
1. Beban gaji Rp. 2.000. pembayaran dilakukan padatanggal 1 
bulanberikutnya (februari 2011) 
2.    Beban listrik Rp. 500. Telah dibayar tunai 
Analisis:  
Transaksi ini telah menimbulkan perkiraan-perkiraan beban dan 
berdampak pada penerimaan kas. Perhatikan bahwa gaji Januari 
telah di bebankan namun pembayaran akan dilakukan pada bulan 
berikutnya. Hal ini menimbulkan perkiraan utang gaji (kode 
perkiraan 2.2). pembebanan ini dilakukan untuk memenuhi prinsip 
penandingan agar pekiraan mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 
Dalam aturan debit dan kredit, setiap penambahan beban akan 
dicatat pada sisi debit. Sedangkan penambahan utang gaji dan 
pengeluaran uang kas akan dicatat pada sisikredit. Dengan demikian, 
pencatatan transaksi ini dalam jurnal umum akan tampak seperti 
berikut: 
 
Tabel II. 3 
JURNAL 
Tanggal Keterangan Nomor 
Bukti 
Reff Debet Kredit 
2011           
2 Januari Kas 1 11 25.000   
  Modal Andre   31   25000 
      
 
    






  Kas   11   2000 
  Utang Usaha   21   13000 
7 Januari 
Bahan 
Kebersihan 3 14 2.500   
  Kas   
 
  2.500 
      
 
    
25 Januari Kas 4 11 10000   
  Piutang Usaha   12 5000   
  Penjualan   41   15000 
      
 
    
27 Januari Beban Gaji JV.01 51 2000   
  Utang Gaji   22   2000 
      
 
    
27 Januari Beban Listrik  5 52 500   
  Beban Air   53 250   
   Kas   11   750 
 
c.    Mengikhtisarkan Transaksi dalam Akun 
Transaksi bisnis mempengaruhi paling sedikit dua akun
23
. 
Untuk mengikhtisarkan transaksi dalam akun, akan digunakan 
transaksi PT. Maju Sentosa sebelumnya. Transaksi pertama PT. 
Maju Sentosa, adalah tanggal 1 maret 2012 Budi menyetorkan uang 
sebesar RP.40.000.000 ke bank atas nama rekening PT. Maju 
Sentosa. Transaksi ini pada awalnya dimasukkan kedalam jurnal. 
Nama akun yang didebit dicatat terlebih dahulu, kemudian di ikuti 
dengan jumlah uang yang didebit. Nama akun yang didebit dicatat 
terlebih dahulu, kemudian di ikuti dengan jumlah uang yang didebit. 
Nama akun yang dikredit dicatat di bawah tetapi sedikit disebelah 








kanan debit. Kemudian diikuti jumlah uang yang dikredit. Proses 
pencatatan transaksi ini disebut penjurnalan.
24
 
Tabel II. 4 
JURNAL PT. MAJU SENTOSA 
TANGGAL URAIAN REFF DEBIT KREDIT 
1 Maret Kas   40.000.000   
  Modal Budi     40.000.000  
  
Investasi Kas dalam Maju 
Sentosa 
      
 
Akuntansi didasarkan pada data transaksi, bukan pada dugaan 
atau pendapat. Setiap transaksi bisnis memiliki dampak ganda: 
1) Sisi yang menerima 
2) Sisi yang memberi 
Setiap transaksi bisnis membutuhkan bukti transaksi (e 
VIdence). Bukti transaksi adalah dokumen sumber atau instrumen 
yang menandai bahwa transaksi yang telah sah terjadi.
25
  
Contoh, dalam penerimaan kas sebesar Rp.30.000 oleh Cookie 
Lapp Travel Design, perusahaan: 
1) Menerima kas sebesarRp.30.000 
2) Memberikan Lapp ekuitas pemilik sebesar Rp.30.000 dalam 
perusahaan 
Akuntansi menggunakan sistem berpasangan, ini berarti kita 
mencatat dampak ganda dari setiap transaksi. Akibatnya, setiap 










transaksi mempengaruhi setidaknya dua akun. Jadi berjumlah 
lengkap jika kita hanya mencatat sisi yang memberi, atau hanya sisi 
yang menerima, dari suatu transaksi. 
2. Kemampuan 
Kemampuan merupakan hal yang telah ada dalam diri setiap 
manusia sejak lahir. Kemampuan ini juga sering disebut sebagai potensi, 
potensi yang ada pada manusia pada dasarnya dapat diasah. 
Beberapa defenisi kemampuan telah diungkapkan oleh para ahli. 
Menurut Mohammad Zain dalam Milman Yusdi, ia berpendapat 
bahwasanya kemampuan merupakan potensi yang ada berupa 
kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri.
26
  
Sedangkan menurut Anggiat M. Sinaga dan Sri Hadiati lebih 
mendefenisikan kemempuan lebih kepada keefektifan orang tersebut 
dalam melakukan segala macam pekerjaan. Yang artinya kemampuan 
merupakan dasar dari seseorang tersebut melakukan sebuah pekerjaan 
secara efektif dan tentunya efisien.
27
 Hal ini didukung oleh pendapat 
Robbin yang mengatakan bahwa kemampuan merupakan sebuah 
kapasitas yang dimiliki oleh tiap-tiap individu untuk melaksanakan 
tugasnya.
28
 Sehingga dapat di ambil kesimpulan bahwa kemampuan 
merupakan suatu penilaian atau ukuran dari apa yang dilakukan oleh 
orang tersebut. 
Kemampuan merupakan kecakapan setiap indivisu untuk 
menyelesaikan pekerjaan atau menguasa hal-hal yang ingin dikerjakan 
dalam suatu pekerjaan, dan kemampuan juga dapat dilihat dari tindakan 
tiap-tiap individu.  
                                                             
26
 Milman Yusdi, Penilaian Prestasi Kerja, (Jakarta: Balai Pustaka, 2010), hal. 10 
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Kemampuan sendiri terbagi menjadi beberapa kelompok antara 
lain, Kemempuan intelektual, yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang 
untuk melakukan aktivitas yang membutuhkan kemempuan berfikir. Dan 
Kemempuan fisik merupakan kemempuan melakukan tugas tugas yang 
menuntut tenaga atau stamina berupa keterampilan, kekuatan, atau 
karakteristik serupa. 
3. Jurnal 
Jurnal adalah formulir berupa buku harian untuk mencatat pertama 
kalinya transaksi bisnis perusahaan.
29
 Sistem pembukuan Belanda 
transaksi dicatat secara kronologis dalam buku harian tanpa melakukan 
klasifikasi atau penggolongan lain terhadap transaksi tersebut.  
Dalam sistem akuntansi Amerika, pencatatan transaksi itu 
dilakukan ke buku yang disebut jurnal.
30
  
Jurnal adalah media yang digunakan untuk mencatat transaksi 
perusahaan secara ringkas, permanen, dan lengkap, serta disusun secara 
kronologis untuk referensi dimasa depan.
31
 
Jurnal adalah buku harian untuk mencatat transaksi keuangan 
secara kronologis (menurut urutan tanggal) kedalam kelompok akun 
debet dan akun kredit.
32
 
Berdasarkan teori di atas, bahwa jurnal adalah buku harian yang 
digunakan sebagai tempat pertama kalinya sebuah transaksi perusahaan 
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yang terjadi dilakukan pencatatan secara kronologis, sistematis permanen 
guna untuk menjadi bahan referensi di masa mendatang. 
a. Fungsi Jurnal 
1) Fungsi Historis 
Jurnal merupakan tempat mencatat menurut urutan tanggal 
tempat terjadinya transaksi. 
2) Fungsi Mencatat 
Jurnal akan mencatat semua transaksi dan kejadian dalam 
perusahaan. 
3) Fungsi Analisis 
Analisis dalam jurnal akan menghasilkan berapa debet dan 
berapat kredit. 
4) Fungsi Intruksi 
Jurnal memerintahkan pencatatan debet dan kredit dalam 
buku besar sesuai dengan jumlahnya. 
5) Fungsi Informatif 






b. Macam-macam jurnal 
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Terdapat 2 jenis jurnal yang biasanya di pakai oleh 
perusahaan: 
1) Jurnal Umum (General Journal) 
Jurnal umum adalah formulir khusus yang dipakai untuk 
mencatat setiap bukti pencatatan transaksi berupa pendebitan 
dan pengkreditan secara kronologis beserta pejelasan-penjelasan 
yang diperlukan dari transaksi-transaksi tersebut.
34
 Adapun 
bentuk jurnal umum adalah sebagai berikut. 
Tabel II. 5 
CONTOH FORMULIR JURNAL UMUM 
TANGGAL NAMA REKENING 
DAN KETERANGAN 
REF DEBET KREDIT 
(1) (2) (3) (4) (5) 
 
2) Jurnal Khusus (Special Journal) 
Jurnal khusus dipakai untuk mencatat transaksi sejenis yang 
sering terjadi di sebuah perusahaan. 
Jenis-jenis jurnal khusus: 
a) Jurnal Pembelian (Purchase Journal) 
Jurnal pembelian dipakai untuk mencatat pembelian 
barang dagangan secara kredit. 
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Debit Debit Kredit 
    
   
    
   
 
b) Jurnal penjualan (Sales Journal) 
Dipakai untuk mencatat transaksi-transaksi pemjualan 
barang dagangan secara kredit. 





yang akan di 
Debet 
(*Customer) 
Ref Debit Kredit 
   Piutang Penjualan 
            
        
 
c) Jurnal Pengeluaran Kas 
Digunakan untuk mencatat semua pengeluaran 







Tabel II. 8 































        
 
d) Jurnal penerimaan kas (Cash Receipt Journal) 
Di pakai untuk mencatat semua pengeluaran kas dari 
segala sumber penerimaan (semua transaksi yang 
menambah kas). 
Tabel II. 9 



















         









c. Langkah-langkah menyusun jurnal 
Agar bisa diproses dalam siklus akuntansi maka setiap 
transaksi tersebut harus diubah menjadi jurnal. Caranya: 
1) Tentukan nama akun yang terpengaruhi oleh jurnal 
2) Tentukan penempatan akun tersebut dalam debet atau kredit 
3) Catat nilai transaksi nya.35 
d. Mencatat Transaksi dalam Jurnal 
Proses penjurnalan dalam praktiknya memiliki tiga langkah: 
1) Mengidentifikasi setiap akun yang dipengaruhi dan jenisnya 
(aktiva, kewajiban, atau ekuitas pemilik). 
2) Menentukan apakah setiap akun meningkat atau menurun. 
Gunakan aturan debet dan kredit. 
3) Mencatat transaksi dalam jurnal, termasuk penjelasan singkat. 
Sisi debet ayat jurnal dimasukkan terlebih dahulu. Selain itu, 
total debet juga harus selalu sama dengan total kredit. Langkah 
ini juga disebut “pembuatan ayat jurnal” atau “penjurnalan 
transaksi”. Langkah-langkah tersebut tetap sama, tidak peduli 
apakah proses dilakukan secara manual atau terkomputerisasi.  
Jurnal transaksi pertama dari Cookie Lapp Travel Design 
penerimaan kas sebesar Rp.30.000 yang diinvestasikan oleh pemilik 
dapat ditulis langkah-langkah sebagai berikut: 
                                                             






LANGKAH 1: Akun yang dipengaruhi oleh penerimaan kas dari pemilik 
adalah kas dan modal, Cookie Lapp. Kas merupakan 
aktiva sementara. Modal, Cookie Lapp adalah ekuitas. 
LANGKAH 2:  Kedua akun itu meningkat sebesar Rp.30.000. karena itu 
kita mendebet kas, yaitu aktiva, dan mengkredit modal, 
Cookie Lapp, yaitu ekuitas pemilik. 
LANGKAH 3:  Ayat jurnalnya adalah. 
Tabel II. 10  
JURNAL COOKIE LAPP 
Tanggal Akun dan Penjelasan Debet Kredit 
01April 
   (a) 
Kas(b) 
Rp.30.000 (b)   




Keterangan (a), (b), (c), (d) dijelaskan sebagai berikut. Ayat jurnal terdiri 
dari empat bagian: 
a. Tanggal transaksi. 
b. Judul akun yang didebet, bersamaan dengan jumlahnya. 
c. Judul akun yang dikredit, bersamaan dengan jumlahnya. 
 Dibawah ini akan ditunjukkan bagaimana penjurnalan menyatakan 
bahwa Cookie Lapp telah mencatat transaksi pertama. 
Tabel II. 11 
JURNAL 
Tanggal Akun dan Penjelasan Debet Kredit 
01 April Kas Rp.30.000  










e. Manfaat Pemakaian Jurnal  
1) Jurnal merupakan alat pencatatan yang dapat menggambarkan 
pos-pos yang terpengaruh oleh suatu transaksi. Jurnal akan 
sangatberguna ketika terjadi suatu transaksi yang 
mengakibatkan beberapa pendebetan dan pengkreditan.  
Pengaruh transaksi ini akan terlihat jelas dalam jurnal. 
2) Jurnal merupakan alat pencatatan yang memberi gambaran 
secara kronologis, sehingga gambaran lengkap tentang seluruh 
transaksi organisasi berdasarkan urutan kejadiannnya dapat 
diberikan. 
3) Jurnal dapat dipecah menjadi beberapa jurnal khusus yang dapat 
dikerjakan oleh beberapa orang secara bersamaan. Hal ini akan 
mempermudah, proses akuntansi karena pencatatan langsung 
padabuku besar sulit dilaksanakan, terutama dalam organisasi 
besaryang pencatatan seluruh transaksinya dalam buku besar 
hanyadilakukan oleh satu orang saja. 
4) Jurnal menyediakan ruang yang cukup untuk keterangan 






5) Apabila transaksi langsung dicatat ke dalam buku besar dan 




f. Metode Pencatatan Jurnal  
1) Transaksi dicatat dengan tangan (ditulis) dalam buku-buku 
jurnal yang dijilid atau terdiri dari lembaran yang terlepas atau 
kartu. 
2) Transaksi dicatat dengan mesin ketik (mesin-mesin tulis) atau 
mesin-mesin pembukuan dalam buku jurnal yang terdiri dari 
lembaran yang terlepas atau kartu. Mesin-mesin ini biasanya 
mengetik pos-pos jurnal dan pemindahannya ke buku besar 
umum dan buku-buku besar pembantu, maupun membuat 
dokumen-dokumen organisasi. 
3) Formulir-formulir atau dokumen-dokumen asli organisasi dapat 
digunakan sebagai buku jurnal.
37
 
Tabel II. 12 
PEMAKAIAN KOLOM JURNAL 
Pemakaian kolom-kolom dalam lembar jurnal adalah sebagai berikut: 
Halaman 
 
Diisi dengan nomor halaman jurnal umum yang dibuat 
secara berurutan sesuai dengan tanggal transaksi yang 
terjadi 
Kolom (1) Untuk mencatat tanggal terjadinya transaksi. Kolom ini 
terbagi atas dua bagian. Bagian kiri digunakan untuk 
mencatat tahun dan bulan, sedangkan bagian kanan 
untuk mencatat tanggal. 
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Kolom (2) Untuk mencatat nama akun yang didebet dan yang 
dikredit. Dalam kolom ini keterangan atau uraian singkat 
tentang transaksi juga dicatat. 
Kolom (3) Untuk mencatat referensi, berupa nomor akun. 
Kolom (4) Untuk mencatat jumlah rupiahyang harus didebet ke 
akun yang namanya telah tertus pada kolom (2) 
Kolom (5) Untuk mencatat jumlah rupiah yang harus dikreditkan ke 
akun yang namanya telah tertulis dikolom (2) 
4. Pengaruh Analisis Transaksi Terhadap Kemampuan Menyusun 
Jurnal 
Analisis bukti transaksi sebenarnya merupakan tahap yang paling 
awal dan sangat menentukan kebenaran pencatatan ke dalam jurnal. 
Untuk dalam menganalisis bukti transaksi persyaratan utamanya harus 
menguasai dan memahami masalah rekening dan pengelompokkannnya. 
Sistem akuntansi yang dipelajari ini menganut system pembukuan 
berpasangan, yakni setiap transaksi sedikit-dikitnya dicatat dua kali 
kedalam rekening yang berbeda.
38
 
Bentuk rekening pada prinsipnya terdiri dari dua sisi, yakni sisi 
yang satu dinamakan “debit” dan sisi yang lain dinamakan “kredit”. Jadi, 
isi analisis transaksi tersebut adalah menentukan kedalam rekening apa 
harus dicatat dan disebelah mana harus dicatat, sebelum dituangkan 
kedalam buku harian yang disebut “jurnal”.
39
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Dalam dunia bisnis akan terjadi peristiwa-peristiwa yang dapat 
dinilai dengan uang. Peristiwa tersebut disebut dengan istilah “transaksi 
keuangan”. Kejadian yang terjadi dalam dunia bisnis tidak hanya jual 
beli, pembayaran dan penerimaan uang, namun juga akibat adanya 
kehilangan, kebakaran, arus dan peristiwa lain yang dapat dinilai dengan 
uang. Oleh karena itu transaksi dalam akuntansi adalah peristiwa-
peristiwa yang terjadi dan dapat diukur dengan uang.
40
 
Transaksi sebagaimana dijelaskan diatas, kemudian direkam dalam 
formulir-formulir yang relevan untuk dijadikan dokumen sebagai alat 
pembuktian bahwa telah terjadi transaksi keuangan. Bukti atau dokumen 
tersebut kemudian dicatat dalam sebuah buku yang sistematis dan 
kronologis. Buku tersebut dinamakan “Buku Jurnal” atau disebut juga 
sebagai buku harian, karena dilakukan setiap hari kerja. Untuk mencatat 
dokumen kesebuah buku, harus dilakukan analisis yang mengakibatkan 
bertambah atau berkurang dalam suatu pos tertentu.
41
  
Transaksi yang terjadi dalam perusahaan dianalisis untuk 
menentukan akun apa yang terlibat, berapa besarnya 
pertambahan/pengurangan yang terjadi. Selanjutnya hasil analisis dicatat 
dalam buku harian. Catatan dalam buku harian ini kemudian dijurnal. 
Jurnal adalah buku harian untuk mencatat transaksi keuangan secara 
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Untuk melakukan pencatatan yang baik seyogyanya dilakukan 
analisis transaksi yang dikaitkan dengan karakterisitik perubahan akun, 
dan dapat disajikan dalam jurnal standar (Stanar Journal). 
Berdasarakan pengertian diatas dijelaskan bahwa analisis transaksi 
merupakan tahap awal dalam melakukan pencatatan jurnal, analisis 
transaksi akan memperkirakan akun-akun mana saja yang akan muncul 
dan dipengaruhi oleh transaksi dalam melakukan penjurnalan. 
B. Penelitian Relevan 
      Peneliti mendapatkan penelitian yang relevan dengan mencantumkan 
penelitian terdahulu yang yang dilakukan oleh: 
 1.  Umi Fitriani pada tahun 2011 dengan judul pengaruh pemahaman 
analisis transaksi terhadap ketuntasan siswa dalam menyusun jurnal 
umum di kelas XI jurusan akuntansi di SMK pembangunan kecamatan 
bagan sinembah kabupaten rokan hilir. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh pemahaman analisis transaksi terhadap 
kemampuan siswa dalam menyusun jurnal, penelitian ini dilakukan pada 
siswa kelas XI jurusan akuntansi di SMK pembangunan kecamatan 
bagan sinembah kabupaten rokan hilir. Data penelitian ini di olah dengan 
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Analisis korelasi dan 
koefesiensi determinasi dengan bantuan program SPSS Versi 16.0. Hasil 
                                                             







penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman analisis transaksi 
memiliki effect positif terhadap ketuntasan siswa dalam menyusun jurnal. 
Persamaan penelitian Umi Fitriani dengan penelitian ini adalah pada 
penggunaan variable analisis transaksi dan variable jurnal. Sementara itu, 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian Umi Fitriani yaitu penelitian 
ini berjududul Pengaruh Analisis Transaksi Terhadap Jurnal Pada Mata 
Pelajaran Akuntansi dan tempat penelitian ini dilakukan di SMK 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru sedangkan penelitian diatas melakukan 
penelitian ini di SMK pembangunan kecamatan bagan sinembah 
kabupaten rokan hilir. Dalam penilitian ini penulis ingin mencari tahu 
seberapa besar pengaruh analisis transaksi terhadap jurnal. 
2.  Adi Irawan pada tahun 2012 dengan judul pengaruh pemahaman analisis 
transaksi terhadap kemampuan siswa dalam menyusun jurnal khusus 
pada mata pelajaran akuntansi kelas XI jurusan akuntansi di Sekolah 
Menengah Kejuruan Labor Pekanbaru. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh pemahaman analisis transaksi terhadap 
kemampuan siswa menyusun jurnal khusus, teknik analisis data pada 
penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan menggunakan 
analisis regresi linier sederhana untuk menguji hipotesis. Dalam rangka 
mencapai tujuan penelitian, responden dari penilitian ini adalah siswa 
kelas XI jurusan akuntansi di SMK Labor Pekanbaru. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemahaman analisis transaksi memiliki effect 






Persamaan penelitian Adi Irawan dengan penelitian ini pada variable 
analisis transaksi. Sementara itu perbedaan penilitian ini dengan 
penelitian Adi Irawan yaitu penelitian ini berjudul Pengaruh Analisis 
Transaksi Terhadap Jurnal Pada Mata Pelajaran Akuntansi dan tempat 
penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dan 
tempat penelitian di atas di lakukan pada kelas XI jurusan akuntansi di 
SMK Labor Pekanbaru. 
3. Wardani Purnama Sari pada tahun 2012 dengan judul pengaruh 
pembelajaran persamaan akuntansi terhadap kemampuan siswa menyusun 
laporan keuangan (laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan 
neraca) siswa kelas x jurusan akuntansi di sekolah menengah kejuruan 
muhammadiyah 02 pekanbaru. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pembelajaran persamaan akuntansi siswa kelas X Jurusan Akuntansi di 
SMK Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Teknik penelitian dalam skripsi ini 
diolah dengan menggunakan Analisis Regresi Linier Sederhana. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
pembelajaran persamaan akuntansi terhadap kemampuan siswa menyusun 
laporan keuangan (laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan neraca) 
siswa kelas X Jurusan Akuntansi di SMK Muhammadiyah 02 Pekanbaru 
dapat diterima, dengan sendirinya Ho ditolak. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan penjabaran konkrit dari konsep 






dilapangan/penelitian. Selain itu, konsep operasional dapat memberikan 
batasan terhadap kerangkan teoritis yang ada agar lebih mudah untuk 
dipahami, diukur dan dilaksanakan peneliti dalam mengumpulkan data 
dilapangan. Adapun variable yang akan dioperasionalkan yaitu pemahaman 
analisis transaksi (variabel X) dan kemampuan siswa menyusun jurnal umum 
(variabel Y). 
1. Variabel (X) yaitu analisis transaksi, adapun langkah-langkah 
menganalisis transaksi yang dikemukakan oleh L.M. Samryn merujuk 
pada indikator sebagai berikut: 
a.    Memahami siklus tempat terjadinya transaksi. 
1)   Transaksi penjualan jasa terjadi pada perusahaan jasa. 
2)    Transaksi penjualan barang dagang terjadi pada perusahaan 
dagang. 
b. Mengenali akun yang terpengaruh dalam tiap siklus transaksi.  
1) Transaksi setoran modal awal akan memepengaruhi kas dan 
modal perusahaan 
2) Transaksi prive akan mempengaruhi kas perusahaan 
3) Transaksi Penjualan barang/jasa secara tunai akan 
mempengaruhi kas perusahaan 
4) Transaksi penjualan kredit akan memepengaruhi piutang 
perusahaan 






6) Transaksi pembelian kredit akan mempengaruhi hutang 
perusahaan. 
c. Pastikan pengaruh transaksi yang terjadi tersebut, apakah menambah 
atau mengurangi saldo akun yang terpengaruh.  
1) Transaksi setoran modal awal akan menambah kas dan 
perusahaan. 
2) Transaksi Prive akan mengurangi Modal 
3) Transaksi Penjualan barang/jasa secara tunai akan menambah 
kas perusahaan 
4) Transaksi penjualan kredit akan menambah piutang perusahaan 
5) Transaksi pembelian tunai akan mengurangi kas perusahaan. 
6) Transaksi pembelian kredit akan menambah hutang perusahaan. 
d. Tempatkan angka yang berasal dari nilai transaksi dalam format 
persamaan akuntansi. 
1) Akun aktiva akan dicatat sebelah debet apabila bertambah dan 
dicatat sebelah kredit apabila berkurang. 
2) Akun passive akan dicatat sebelah debet apabila berkurang dan 
akan dicatat sebelah kredit apabila bertambah. 
2. Indikator Jurnal (variabel Y) 
Adapun langkah-langkah menyusun jurnal yang dikemukakan oleh 
L.M. Samryn merujuk pada indikator sebagai berikut: 






1) Transaksi penerimaan dan pengeluaran uang akan muncul akun kas 
dan sumber penerimaan atau pengeluaran kas. 
2) Transaksi pembelian kredit dan dan pembelian tunai akan muncul 
akun pembelian dan akun kas (jika pembelian tunai) atau akun 
Utang (Jika pembelian kredit) 
3) Transaksi penjualan kredit dan penjualan tunai akan muncul akun 
Kas (jika penjualan tunai) atau akun piutang (jika penjualan kredit) 
dan akun penjualan. 
b. Tentukan penempatan akun tersebut dalam debet atau kredit 
1) Transaksi penerimaan uang, akun kas akan dicatat di debet dan 
sumber penerimaan uang akan dicatat di kredit. 
2) Transaksi pengeluaran uang, akun penyebab pengeluaran uang di 
debet dank as di kredit. 
3) Transaksi pembelian tunai, akun pembelian dicatat di debet dan 
akun kas dicatat dikredit. 
4) Transaksi pembelian kredit, akun pembelian dicatat di debet dan 
akun utang dicatat dikredit. 
5) Transaksi penjualan tunai, akun kas dicatat didebet dan penjualan 
dicatat dikredit. 
6) Transaksi penjualan kredit, akun piutang dicatat diebet dan akun 
penjualan dicatat dikredit. 
c. Catat nilai transaksinya. 






2) Pencatatan nominal atau nilai transaksi pada kolom debet atau 
kredit. 
D. Asumsi Dasar dan Hipotesis Penelitian  
1. Asumsi Dasar  
a. Analisis transaksi dapat mempengaruhi jurnal pada mata pelajaran 
akuntansi di Sekolah Menengah kejuruan Muhammadiyah 2 
Pekanbaru 
b. Jurnal pada mata pelajaran akuntansi di Sekolah Menengah kejuruan 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru.dipengaruhi oleh berbagai faktor 
berdasarkan teori yang ada. 
2. Hipotesis Penelitian  
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara analisis transaksi terhadap 
jurnal pada mata pelajaran akuntansi di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara analisis transaksi 
terhadap jurnal pada mata pelajaran akuntansi di Sekolah 







A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yangdigunakan dalam penelitian ini adalah ex post facto 
merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang 
telah terjadi kemudian menuntut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor 
yang menimbulkan kejadian tersebut.
43
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan semenjak SK Pembimbing dikeluarkan yaitu 
tanggal 1 oktober 2019 sampai tanggal 30 April 2020. Lokasi penelitian 
adalah di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian adalah siswa kelas X jurusan akuntansi Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh analisis transaksi 
terhadap jurnal pada mata pelajaran akuntansi di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek 
dengan hasil dan karakteristik tertentu di pelajari dan kemudian ditarik 
menjadi kesimpulan.
44
 Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X jurusan akuntansi yang mempelajari mata pelajaran akuntansi 
di kelas X (sepuluh) yang berjumlah 72 orang dari 2 kelas. Terdiri dari 36 
orang kelas X Ak 1, 36 orang kelas Ak 2. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
45
 Dikarenakan jumlah populasi yang ada pada peilitian ini 
hanya 72 orang. Maka peneliti akan mengambil semua populasi sebagai 
sampel dalam penelitian ini. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan teknik: 
1. Kuisioner atau Angket 
Angket merupakan cara pengumpulan data berbentuk pengajuan 
pertanyaan tertulis melalui daftar pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan.
46
Kuisioner atau angket ini dilakukan dengan cara 
menyebarkan angket kepada mahasiswa yang berhubungan dengan 
variabel yang diteliti. 
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Dokumentasi adalah arsip-arsip atau catatan dokumen-dokumen 
yang berkenaan dengan masalah yang diteliti yang diperlukan dalam 
penelitian ini. 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-
benar cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Valid berarti 
bahwa instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur.
47
 Dalam penelitian ini, validitas dapat diketahui 
dengan melakukan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara 
skor instrument dengan skor totalnya. Hal ini dilakukan dengan korelasi 
product moment. Rumus yang dapat digunakan dengan menggunakan 
nilai asli adalah sebagai berikut:
48
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Keterangan : 
r =   Koefisien validitas 
N =   Banyaknya siswa 
X =   Skor item 
Y =   Skor total 










Setelah setiap butir soal instument dihitung besarnya koefiien 
dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-
t dengan rumus sebagai berikut :
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Keterangan : 
t =   Nilai t hitung 
r =   Koefisien korelasi r hitung 
n =   Jumlah Responden 
Selanjutnya membandingkan nilai         dan        guna 




a. Jika        <       maka butir soal tersebut tidak valid 
b. Jika        >       maka butir soal tersebut valid 
Apabila instrumen tersebut valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak valid maka instrumen 
tersebut harus diganti atau dihilangkan. 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketepatan 
instrumen atau ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi tersebut. 
Suatu alat evaluasi (instrumen) dilakukan baik bila reliabiltasnya tinggi. 
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Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi, sedang 




    [
 
   
] [   
∑    
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Keterangan :  
    =   Koefisien Reliabilitas 
Si =   Standar De VIasi butir ke-i 
St =   Standar De VIasi skor total 
n =   Jumlah soal tes yang diberikan  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau 
konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner 
(maksudnya apakah alat ukur tersebut akan mendapatakan pengukuran 
yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali). Metode yang 
sering digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan 
(seperti skala likert 1-5) adalah Cronbach Alpha. Uji reliabilitas 
merupakan kelanjutan dari uji validitas di mana item yang masuk 
pengujian adalah item yang valid saja. Menggunakan batasan 0,6, dapat 
ditentukan apakah instrumen reliabel atau tidak. Menurut Sekaran, 
reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat 
diterima, dan di atas 0,8 adalah baik.
52
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G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Deskriptif 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif. Statistik kuantitatif merupakan kegiatan statistik 
yang dimulai dari menghimpun, menyusun atau mengatur data, 
mengolah data, menyajikan dan menganalisa data angka guna 
memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa, dan keadaan.53 
Setelah data terkumpul, untuk masing-masing alternatif jawaban di cari 





     
Keterangan 
P :  Angka Persentase 
F :  Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
N :  Number Of case (Jumlah Frekuensi).
54
 
 Data yang telah dipersentasikan kemudian direkapitulasikan dan 
diberi kriteria sebagai berikut: 
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik/ sangat tinggi. 
b. 61% - 80% dikategorikan baik/ tinggi. 
c. 41%-60% dikategorikan cukup baik/sedang. 
d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik/rendah. 
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e. 0% - 20% dikategorikan sangat tidak baik/sangat rendah.55 
Alternatif jawaban terdiri dati 5, yaitu: 
a. Sangat Setuju diberi skor  5 
b. Setuju diberi skor   4 
c. Tidak Tahu diberi skor  3 
d. Tidak Setuju diberi skor  2 
e. Sangat Tidak Setuju diberi skor 156 
2. Mengubah Data Ordinal ke Interval 
Data yang diperoleh dari angket berupa data ordinal yang 
kemudian akan dirubah menjadi data interval dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
Ti = 50 + 10 




Yi    = Variabel data ordinal 
Y    = Mean (Rata-rata) 
SD    = Standar De VIasi
57
 
3. Uji Normalitas 
Uji Normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita 
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 
parameterik. Uji normalitas adalah melakukan perbandingan antara data 
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berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar de VIsi yang 
sama dengan data kita.  Teknik uji normalitas yang dapat digunakan 
dalam menguji distribusi normal data diantaranya probability plot dan 
kolmogorov smirnov. Pada penelitian ini untuk menguji apakah 
distribusi data normal ataukah tidak, dilakukan dengan metode uji 
kolmogorov –smirnov. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui 
normal atau tidaknya sebaran data jika p > 0.05 maka sebaran normal 




4. Uji Linieritas 
Kemudian dilakukan uji linieritas, hipotesis yang diuji adalah: 
Ha  : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang  linier. 
HO : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk  linier. 
Dasar pengambilan keputusan: 
a. Jika probabilitas > 0.05 Ha diterima HO ditolak. 
b. Jika probabilitas < 0.05 Ha ditolak HO diterima.   
5. Regresi Linier Sederhana 
Data yang telah diberi kategori kemudian dimasukkan kedalam 
rumus regresi linier sederhana dengan metode kaudrat terkecil untuk 
mengetagui adakah pengaruh yang signifikan antara analisis transaksi 
(variabel X) terhadap jurnal (variabel Y). 
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Regresi linier sederhana menggunakan rumus sebagai berikut: 
Y= a + bX 
Keterangan : 
Y : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 
a : Harga Y ketika X = 0 (Harga konstan) 
b  : Angka arah atau koefesien regresi yang menunjukkan angka  
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
didasarkan pada perubahan variabel independen. 




























Tujuannya untuk mengetahui kebenaran Ha atau Ho dengan 
jelas membandingkan besarnya “r” yang telah diperoleh dalam proses 
perhitungan atau “r” observasi (ro) dengan besarnya “r” yang tercantum 
dalam tabel nilai “r” Product Moment (rt), dengan terlebih duhulu 




Df  = N – nr 
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N  : Number Of Case 
Nr  : Banyaknya tabel yang dikorelasikan. 
6. Kontribusi Pengaruh Variabel X (Analisis Transaksi) terhadap 
Variabel Y (Jurnal) 
Menghitung besarnya sumbangan Variabel X terhadap Variabel 





KD = Koefisien Determinasi/Koefisien Penentu 
R
2 
= R Square  
Data yang penulis peroleh akan diproses dengan mengunakan 
bantuan perangkat computer melalui program SPSS (Statisfical 
Package for Social Sciences) versi 23,0 for Window SPSS yang 
merupakan salah satu program komputer yang digunakan dalam 
mengolah data statistic. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan analisis transaksi terhadap jurnal pada mata 
pelajaran akuntansi di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan bahwa thitung> ttabel baik taraf 
signifikan 5% maupun 1% (1,994<10,606>2,647) sehingga keputusan hasil 
uji hipotesis Ha diterima dan H0 ditolak. Serta berdasarkan perhitungan skor 
Koefisien Determinasi (KD) diperoleh angka sebesar 61,6% yang 
menunjukkan terdapat kontribusi pengaruh sebesar 61,6% antara analisis 
transaksi terhadap jurnal pada mata pelajaran akuntansi di SMK 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat memberikan saran yang dapat 
dijadikan rekomendasi untuk pihak-pihak terkait sebagai berikut. 
1. Untuk siswa, dapat lebih meningkatkan pemahaman tentang bagaimana 
analisis transaksi itu terjadi untuk dapat meningkatkan pencatatan dalam 
bentuk jurnal pada mata pelajaran akuntansi. 
2. Untuk guru, agar selalu memberikan arahan kepada siswa dan 
memberikan pemahaman yang pas dalam melakukan analisis transaksi 







3. Untuk peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk meneliti faktor 
lainnya yang mempengaruhi jurnal dalam pembelajaran akuntansi. Jika 
ingin meneliti hal yang sama, maka sebaiknya gunakan indikator-
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LAMPIRAN A  































































I. Kuisioner ini dibuat untuk mendapatkan data yang akurat dari siswa yakni 
tentang pengaruh analisis transaksi terhadap jurnal pada mata pelajaran 
akuntansi di sekolah menengah kejuruan muhammadiyah 2 pekanbaru. 
Kuisioner ini dipergunakan untuk penyelesaian skripsi peneliti pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
II. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama   : 
2. Usia   : 
3. Jenis Kelamin  : 
III. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah pernyataan-pernyataan pada lembar di bawah ini, kemudian 
pilihlah salah satu dari lima jawaban yang sesuai dengan keadaan 
sebenarnya. Kemudian berilah tanda ceklis (√) pada kolom jawaban yang 
tersedia. 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TT : Tidak Tahu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
2. Tidak ada jawaban BENAR atau SALAH, jawaban yang anda berikan 
akan sangat berguna apabila anda menjawab dengan jujur dan sesuai 
dengan keadaan sebenarnya 
3. Isilah semua pernyataan yang ada 





IV. ANGKET/INSTRUMEN PENELITIAN 
 
NO PERNYATAAN SS S TT TS STS 
1 Transaksi penjualan jasa terjadi pada perusahaan jasa      
2  Transaksi penjualan barang dagang terjadi pada perusahaan 
dagang 
     
3 Transaksi setoran modal awal akan memepengaruhi kas dan 
modal  perusahaan 
     
4 Transaksi prive akan mempengaruhi kas perusahaan      
5 Transaksi Penjualan barang/jasa secara tunai akan 
mempengaruhi kas perusahaan 
     
6 Transaksi penjualan kredit akan memepengaruhi piutang 
perusahaan 
     
7 Transaksi pembelian tunai akan mempengaruhi kas 
perusahaan. 
     
8 Transaksi pembelian kredit akan mempengaruhi hutang 
perusahaan. 
     
9 Transaksi setoran modal awal akan menambah kas dan 
perusahaan. 
     
10 Transaksi Prive akan mengurangi Modal      
11 Transaksi Penjualan barang/jasa secara tunai akan menambah 
kas perusahaan 
     
12 Transaksi penjualan kredit akan menambah piutang 
perusahaan 
     
13 Transaksi pembelian tunai akan mengurangi kas perusahaan.      
14 Transaksi pembelian kredit akan menambah hutang 
perusahaan. 
     
15 Akun aktiva akan dicatat sebelah debet apabila bertambah dan 
dicatat sebelah kredit apabila berkurang. 
     
16 Akun passive akan dicatat sebelah debet apabila berkurang dan 
akan dicatat sebelah kredit apabila bertambah. 














ANGKET VARIABEL Y 
 
LEMBAR KUISIONER 
I. Kuisioner ini dibuat untuk mendapatkan data yang akurat dari siswa yakni 
tentang pengaruh analisis transaksi terhadap jurnal pada mata pelajaran 
akuntansi di sekolah menengah kejuruan muhammadiyah 2 pekanbaru. 
Kuisioner ini dipergunakan untuk penyelesaian skripsi peneliti pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
II. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama   : 
2. Usia   : 
3. Jenis Kelamin  : 
III. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah pernyataan-pernyataan pada lembar di bawah ini, kemudian 
pilihlah salah satu dari lima jawaban yang sesuai dengan keadaan 
sebenarnya. Kemudian berilah tanda ceklis (√) pada kolom jawaban yang 
tersedia. 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TT : Tidak Tahu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
2. Tidak ada jawaban BENAR atau SALAH, jawaban yang anda berikan akan 
sangat berguna apabila anda menjawab dengan jujur dan sesuai dengan 
keadaan sebenarnya 
3. Isilah semua pernyataan yang ada 





IV. ANGKET/INSTRUMEN PENELITIAN 
 
NO PERNYATAAN SS S TT TS STS 
1 
 
Transaksi penerimaan dan pengeluaran uang akan muncul 
akun kas dan sumber penerimaan atau pengeluaran kas. 
     
2 Transaksi pembelian kredit dan dan pembelian tunai akan 
muncul akun pembelian dan akun kas (jika pembelian tunai) 
atau akun Utang (Jika pembelian kredit) 
     
3 Transaksi penjualan kredit dan penjualan tunai akan muncul 
akun Kas (jika penjualan tunai) atau akun piutang (jika 
penjualan kredit) dan akun penjualan. 
     
4 Transaksi penerimaan uang, akun kas akan dicatat di debet dan 
sumber penerimaan uang akan dicatat di kredit. 
     
5 
 
Transaksi pengeluaran uang, akun penyebab pengeluaran uang 
di debet dank as di kredit. 
     
6 Transaksi pembelian tunai, akun pembelian dicatat di debet 
dan akun kas dicatat dikredit. 
     
7 Transaksi pembelian kredit, akun pembelian dicatat di debet 
dan akun utang dicatat dikredit. 
     
8 Transaksi penjualan tunai, akun kas dicatat didebet dan 
penjualan dicatat dikredit. 
     
9 Transaksi penjualan kredit, akun piutang dicatat diebet dan 
akun penjualan dicatat dikredit. 
     
10 
 
Pencatatan sebesar nominal yang tertulis pada bukti transaksi      
11 Pencatatan nominal atau nilai transaksi pada kolom debet atau 
kredit. 


























LAMPIRAN F  





























DATA ORDINAL KE INTERVAL 
 
No X Ordinal X Interval Y Ordinal Y Interval 
1 55 34.735 30 28.845 
2 50 28.595 39 44.939 
3 65 47.016 36 39.574 
4 75 59.296 47 59.245 
5 76 60.524 49 62.822 
6 69 51.928 46 57.457 
7 74 58.068 43 52.092 
8 69 51.928 44 53.881 
9 52 31.051 37 41.363 
10 59 39.648 33 34.210 
11 61 42.104 38 43.151 
12 74 58.068 48 61.034 
13 75 59.296 43 52.092 
14 74 58.068 49 62.822 
15 72 55.612 42 50.304 
16 59 39.648 35 37.786 
17 58 38.420 34 35.998 
18 71 54.384 46 57.457 
19 74 58.068 45 55.669 
20 79 64.209 43 52.092 
21 70 53.156 46 57.457 
22 77 61.752 49 62.822 
23 67 49.472 38 43.151 
24 65 47.016 32 32.421 
25 53 32.279 35 37.786 
26 71 54.384 47 59.245 
27 61 42.104 39 44.939 
28 77 61.752 45 55.669 
29 55 34.735 39 44.939 
30 73 56.840 48 61.034 
31 72 55.612 46 57.457 
32 60 40.876 43 52.092 
33 77 61.752 49 62.822 
34 73 56.840 45 55.669 
35 67 49.472 40 46.727 
36 77 61.752 48 61.034 
37 67 49.472 46 57.457 
38 65 47.016 41 48.516 







40 61 42.104 39 44.939 
41 70 53.156 41 48.516 
42 68 50.700 36 39.574 
43 50 28.595 31 30.633 
44 79 64.209 50 64.610 
45 74 58.068 43 52.092 
46 59 39.648 46 57.457 
47 64 45.788 41 48.516 
48 55 34.735 33 34.210 
49 75 59.296 47 59.245 
50 78 62.980 49 62.822 
51 53 32.279 31 30.633 
52 76 60.524 48 61.034 
53 63 44.560 36 39.574 
54 68 50.700 47 59.245 
55 76 60.524 40 46.727 
56 62 43.332 33 34.210 
57 77 61.752 45 55.669 
58 67 49.472 39 44.939 
59 58 38.420 32 32.421 
60 61 42.104 40 46.727 
61 68 50.700 45 55.669 
62 63 44.560 44 53.881 
63 77 61.752 50 64.610 
64 73 56.840 42 50.304 
65 75 59.296 47 59.245 
66 79 64.209 50 64.610 
67 66 48.244 37 41.363 
68 61 42.104 37 41.363 
69 60 40.876 35 37.786 
70 80 65.437 48 61.034 
71 59 39.648 41 48.516 
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